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ABSTRAK

Zebina Nogiova. 2026. Program Studi Psikologi. Hubungan Pet attachment dengan
Subjective well-being pada Individu Fase Emerging adulthood Pemilik Kucing.

Penelitian ini mengeksplorasi pengaruh keterikatan emosional pada hewan
peliharaan (pet attachment) terhadap kesejahteraan subjektif (subjective well-being)
pada individu di fase emerging adulthood. Masa dewasa awal ini sering kali
dipenuhi dengan tekanan psikologis terkait pencarian identitas dan tanggung jawab
baru yang dapat memengaruhi kepuasan hidup serta stabilitas emosi. Menggunakan
pendekatan kuantitatif korelasional, studi ini melibatkan 120 pemilik kucing di
Bukittinggi (usia 18-25 tahun) yang dipilih melalui purposive sampling. Data
dikumpulkan menggunakan instrumen SWLS, PANAS, dan skala keterikatan
Johnson dkk. (1992), yang semuanya terbukti reliabel. Hasil uji korelasi Spearman
menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara pet attachment
dengan kepuasan hidup dan afek positif, serta hubungan negatif dengan afek
negatif. Hal ini menegaskan bahwa ikatan emosional yang kuat dengan kucing
peliharaan berfungsi sebagai pendukung emosional yang efektif dalam
meningkatkan kesehatan mental pemuda.

Kata Kunci: pet attachment, subjective well-being, emerging adulthood,
pemilik kucing, kesejahteraan psikologis.
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ABSTRACT

This study explores the influence of emotional attachment to pets (pet
attachment) on subjective well-being among individuals in the emerging adulthood
stage. This period of early adulthood is often characterized by psychological
pressures related to identity exploration and new responsibilities, which can impact
life satisfaction and emotional stability. Employing a quantitative correlational
approach, the study involved 120 cat owners in Bukittinggi (aged 18-25) selected
through purposive sampling. Data were collected using the SWLS, PANAS, and the
attachment scale by Johnson et al. (1992), all of which proved reliable. Spearman’s
correlation analysis revealed a significant positive relationship between pet
attachment and both life satisfaction and positive affect, as well as a negative
correlation with negative affect. These findings confirm that a strong emotional
bond with a pet cat serves as an effective emotional support system in enhancing
the mental health of young adults.

Keywords: pet attachment, subjective well-being, emerging adulthood, cat
owners, psychological well-being.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masa emerging adulthood merupakan tahapan perkembangan yang dialami
individu pada rentang usia 18 sampai 25 tahun (Arnett, 2015). Di era modern,
individu berada dalam proses menuju kemandirian, mulai membuat keputusan
sendiri, serta berupaya menentukan arah hidupnya. Fase ini juga ditandai dengan
berbagai hal yang tidak pasti karena individu sedang bertransisi dari masa remaja
mencapai kedewasaan. Banyak individu pada tahap ini mengalami kebingungan
mengenai identitas diri, masa depan, serta tuntutan sosial yang saat ini sudah
semakin kompleks . Transisi tersebut akan banyak menimbulkan tekanan psikologis
karena adanya tuntutan untuk mandiri, sementara individu tidak cukup matang
untuk mengemban kewajiban sebagai orang dewasa. (Arnett, 2012).

Menurut Santrock (2019), fase emerging adulthood muncul sebagai dampak
karena adanya perubahan tren sosial dalam masyarakat. Pada generasi sebelumnya,
individu yang memasuki usia pertengahan 20-an umumnya telah menyelesaikan
pendidikan, memiliki pekerjaan tetap, serta membangun rumah tangga. Namun
pada saat ini, banyak individu membutuhkan waktu yang lebih lama untuk
mencapai berbagai pencapaian tersebut. Bahkan, sebagian individu baru
mencapainya pada akhir usia 20 tahun sampai awal 30 tahun (Vespa, 2017). Salah
satu penyebabnya dapat dilihat dalam penelitian dari Smith dkk. (2017) yang

mengkaji perkembangan dari tahun 1982 hingga 2012. Studi tersebut menunjukkan
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bahwa baik laki-laki maupun perempuan lulusan sarjana semakin merasa takut
untuk memasuki fase kedewasaan dan cenderung menunda tanggung jawab dewasa
dibandingkan generasi sebelumnya.

Masa emerging adulthood juga tidak terlepas dari berbagai tantangan
psikologis. Dalam beberapa tahun terakhir, isu mengenai kesehatan mental pada
kelompok usia ini semakin banyak dibahas. Individu pada fase ini diketahui
mengalami tingkat tekanan psikologis yang relatif tinggi (Matud et al., 2020; Vizard
et al., 2020). Berbagai tuntutan seperti pencarian identitas diri, penyesuaian dengan
lingkungan sosial baru, tuntutan akademik maupun pekerjaan, serta upaya
menemukan arah hidup yang lebih mandiri dapat menimbulkan tekanan yang
berdampak pada kondisi psikologis individu.

Dalam ranah psikologi positif, fenomena ini erat kaitannya dengan
subjective well-being (SWB). Menurut Diener dkk. (2015), SWB merupakan
bentuk penilaian personal individu atas hidupnya yang terdiri dari dimensi kognitif
dan afektif. Dimensi kognitif melibatkan penilaian terhadap kepuasan hidup secara
global maupun pada ranah spesifik seperti karier, relasi sosial, dan kesehatan.
Sementara itu, dimensi afektif berkaitan dengan intensitas pengalaman emosional,
baik itu emosi menyenangkan (afek positif) maupun emosi yang tidak
menyenangkan (afek negatif). Seseorang dikategorikan memiliki SWB tinggi
apabila ia merasa puas dengan hidupnya dan lebih dominan merasakan emosi
positif. Meski begitu, tingkat kepuasan ini bersifat dinamis; Luhmann (2017)

menemukan tren penurunan kepuasan hidup pada kelompok dewasa muda di AS,
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yang diperkuat oleh argumen Robinson (2018) mengenai krisis di masa dewasa
muda yang berpotensi mengganggu kesejahteraan psikologis dalam jangka panjang.

Subjective well-being adalah domain penting dalam kehidupan individu.
Diener et al. (2015) dalam studinya mengatakan bahwa orang-orang dengan tingkat
sujective well-being yang tinggi cenderung menunjukkan berbagai aspek positif
dalam hidup mereka, termasuk kesuksesan profesional, hubungan sosial yang lebih
stabil, kesehatan yang optimal, serta strategi yang lebih tangguh dalam mengatasi
stres. Sebaliknya, orang-orang dengan tingkat kesejahteraan subjektif yang rendah
lebih rentan mengalami gangguan kesehatan mental dan mengalami kesulitan yang
lebih besar dalam mengatasi tekanan kehidupan sehari-hari.

Pentingnya kesejahteraan subjektif pada fase emerging adulthood berkaitan
dengan Karakteristik fase tersebut yang dipenuhi dengan eksplorasi dan
pengambilan keputusan penting dalam kehidupan. Orang-orang pada tahap ini
dihadapkan pada kebutuhan untuk mengembangkan identitas pribadi, memulai
karier, dan menjalin ikatan sosial yang lebih matang (Arnett, 2015). Namun, dalam
praktiknya, tidak semua orang mampu melewati tahap ini dengan lancar. Fenomena
rendahnya kesejahteraan subjektif pada individu usia emerging adulthood dapat
terlihat dari berbagai peristiwa yang dipicu oleh tekanan psikologis, seperti
kebingungan identitas, ketidakpastian masa depan, dan meningkatnya stres
perkembangan (Diener et al., 2015).

Salah satu contohnya adalah kasus pembunuhan bayi di Bukittinggi yang
dilakukan oleh seorang perempuan berusia 21 tahun yang masih berada pada fase

emerging adulthood. Dalam kasus tersebut, bayi ditemukan dalam kondisi
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termutilasi dan dibuang di kawasan Ngarai Sianok, sementara pelaku diketahui
melakukan tindakan tersebut seorang diri dan tidak memiliki kejelasan mengenai
identitas ayah dari bayi tersebut (Kumparan, 2025). Kasus tersebut menunjukkan
adanya kemungkinan tekanan emosional, kurangnya dukungan sosial, serta
ketidakmampuan dalam mengelola emosi pada individu yang berada pada fase
emerging adulthood, yang dapat dikaitkan dengan rendahnya kesejahteraan
subjektif.

Untuk memperkuat fenomena tersebut, peneliti juga melakukan wawancara
awal terhadap sepuluh responden yang berada pada usia emerging adulthood. Hasil
wawancara menunjukkan adanya beberapa indikasi rendahnya kesejahteraan
subjektif. Sebagian responden menunjukkan penilaian diri yang cenderung negatif,
seperti merasa memiliki banyak kekurangan dan tidak mengetahui kelebihan yang
dimiliki. Sejalan dengan hal itu, beberapa responden pada survey awal ini juga
menyatakan masih kebingungan untuk menentukn golas dan tujuan hidup, serta
merasa kesulitan dalam menghadapi berbagai tuntutan kehidupan sehari-hari.
Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian individu pada fase emerging adulthood
masih mengalami kerentanan dalam aspek subjective wellbeing.

Upaya meningkatkan kesejahteraan subjektif tidak terlepas dari berbagai
faktor yang mempengaruhinya. Diener et al (2005) menyebutkan beberapa faktor
yang dapat memengaruhi kesejahteraan subjektif, di antaranya genetik,
kepribadian, demografis, budaya, kognitif, tujuan hidup, makna hidup. Serta
dukungan sosial ditandai dengan adanya relasi sosial yan posittif dan keintiman

emosional antara individu dengan orang lain.
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Dukungan sosial merupakan salah satu faktor kunci yang dapat
meningkatkan kesejahteraan subjektif. Cohen dan Wills (1985) berpendapat bahwa
dukungan sosial berfungsi sebagai pelindung terhadap stress (stress-buffering
effect) serta mampu meningkatkan kesejahteraan mental individu. Dukungan sosial
sendiri didefinisikan sebagai kondisi ketika individu merasa diperhatikan, dihargai,
serta memperoleh bantuan atau saran yang bermanfaat dari orang lain (Prihartini et
al., 2023). Akan tetapi, di era modern yang penuh dinamika, idak setiap orang
memperoleh dukungan sosial yang kokoh. Banyak individu justru mengalami
perasaan kesepian meskipun memiliki banyak koneksi sosial, termasuk melalui
media sosial.

Menariknya, dukungan sosial tidak selalu berasal dari manusia. Allen
(2003) menyatakan bahwa hewan peliharaan juga dapat membawa dampak
psikologis pada pemiliknya. Hewan dipandang sebagai sahabat yang menyediakan
ketenangan emosional tanpa memberikan penilaian negatif. Di Indonesia,
memelihara hewan peliharaan, terutama kucing sudah semakin populer. Menurut
survei yang dilakukan oleh Rakuten Insight Center, sebagaimana dikutip oleh
Ridwan (2023) melalui goodstats.id, 67% dari 10.442 responden memiliki hewan
peliharaan, dengan kucing menjadi yang paling populer di seluruh negeri.

Bagi sebagian orang, kucing bukan sekadar hewan peliharaan, melainkan
teman yang memberi mereka ketenangan dan kebahagiaan. Penelitian Juliadilla &
(2018) mengatakan bahwa hewan peliharaan dapat menjadi sumber kegembiraan
dan menghadirkan senyum dalam kehidupan sehari-hari .Hal ini menunjukkan

adanya perubahan makna dalam hubungan manusia dengan hewan peliharaan, di
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mana hewan peliharaan dapat menjadi bagian dari sistem dukungan sosial alternatif.
Dalam pra-survei yang dilakukan terhadap tujuh orang pemilik kucing di
Bukittinggi, empat responden menyatakan bahwa mereka merasa cemas ketika
kucing mereka sakit atau hilang, serta merasa senang ketika kucing mereka sehat
dan aktif. Mereka juga terbiasa memberikan perhatian lebih kepada kucing
peliharaan mereka melalui pemberian makanan, mainan, maupun interaksi
langsung seperti mengelus dan bermain bersama. Situasi ini mencerminkan ikatan
batin yang erat antara manusia dan hewan peliharaan, yang disebut sebagai pet
attachment. Pet attachment telah didefinisikan oleh Johson et al., (1992) sebagai
klekatan emosional yang bersifat timbal balik yang mencakup kasih sayang,
perhatian khusus, dan rasa memiliki terhadap hewan peliharaan tersebut.

Memiliki hewan peliharaan sering kali menjadi pendukung emosional yang
krusial bagi individu. Menurut Greenglass dan Fiksenbaum (2009), interaksi
dengan hewan kesayangan efektif dalam meminimalisir tekanan stres, kecemasan,
serta gejala depresi, yang pada gilirannya memperkuat rasa damai dan kepuasan
hidup. Hal ini sejalan dengan temuan McConnell dkk. (2011) yang mengungkapkan
bahwa pemilik hewan peliharaan umumnya menikmati tingkat kesejahteraan
subjektif yang lebih optimal. Mereka cenderung memiliki harga diri yang lebih kuat
serta risiko yang lebih rendah terhadap kesepian dan depresi jika dikomparasikan
dengan individu yang tidak memiliki hewan peliharaan.

Sejumlah literatur secara konsisten menunjukkan adanya kaitan positif
antara pet attachment dengan subjective well-being. As’ari (2021) mengungkapkan

bahwa kedekatan individu dengan hewan peliharaan berbanding lurus dengan

Universitas Negeri Padang



tingkat kesejahteraan subjektif mereka. Senada dengan hal tersebut, Woo dan Kim
(2023) menekankan bahwa stabilitas ikatan antara pemilik dan hewan peliharaan
menjadi faktor penguat bagi kesejahteraan psikologis. Temuan terbaru dari Gu Leyi
(2024) juga menyoroti bagaimana interaksi ini membantu individu lebih menikmati
dinamika kehidupan. Secara garis besar, kedekatan emosional terhadap hewan
peliharaan berfungsi sebagai bentuk dukungan sosial alternatif yang efektif dalam
meredam tekanan hidup sekaligus mengoptimalkan kebahagiaan personal.

Berdasarkan pemaparan tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk
mengetahui hubungan antara pet attachment pada pemilik kucing dengan Subjective
well-being pada individu dalam fase emerging adulthood. Studi ini diharapkan
berkontribusi dalam memperkaya wawasan tentang fungsi hewan peliharaan
sebagai pendukung emosional yang mampu meningkatkan kesejahteraan subjektif
individu yang berada pada fase emerging adulthood.
B. Identifikasi Masalah

Dalam penelitian ini, peneliti tertarik untuk mengetahui bagaimana hubunga
antara pet attachmet dan Subjective well-being pada emerging adulthood yang
memeliara kucing. Berdasarkan latar belakang yang udah di jelaskan sebelumnya,
masalah yang di temukan yaitu:
1. Individu yang berada pada fase emerging adulthood mengalami tekanan
psikologis terkait tuntutan perkembangan yang menyebabkan masalah pada

Subjective well-being mereka
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2.

Individu emerging adulthood yang kurang mendapatkan dukungan sosial
dari lingkungan manusia lebih mengandalkan kedekatan dengan hewan
peliharaan.

Meningkatnya kepemilikan hewan peliharaan (kucing) sebagai fenomena
sosial Saat ini memelihara kucing semakin populer dan tidak lagi hanya
untuk fungsi praktis, tetapi menjadi bagian dari kebutuhan emosional

pemilik.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka telah didapat rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah:

1.

Bagaimana tingkat Pet attachment pada individu fase emerging adulthood
yang memelihara kucing?

Bagaimana tingkat Subjective well-being pada individu fase emerging
adulthood yang memelihara kucing?

Apakah terdapat hubungan antara Pet attachment dengan Subjective well-

being pada individu fase emerging adulthood yang memelihara kucing?

D. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui hubungan antara Pet attachment dengan Subjective well-

being pada individu fase emerging adulthood yang memelihara kucing.
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E. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai
berikut :
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini di harapakan dapat memberi kontribusi pada pengembangan
ilmu psikologi dengan memperkaya pemahaman mengenai Pet attachment sebagai
salah satu bentuk kelekatan alternatif yang dapat memberikan stabilitas emosional
bagi individu. Temuan penelitian ini juga memperluas kajian mengenai Subjective
well-being pada masa emerging adulthood, sehingga dapat menjadi dasar bagi
penelitian selanjutnya yang membahas peran hubungan manusia-hewan dalam
kesejahteraan psikologis. Selain itu, penelitian ini mendukung integrasi teori
Attachment dengan konteks interaksi manusia-hewan, serta memperkuat literatur
psikologi positif yang menekankan pentingnya hubungan emosional dalam

meningkatkan fungsi psikologis individu.

2. Manfaat Praktis

e Bagi Individu Fase emerging adulthood:Penelitian ini dapat membantu
mereka memahami bahwa kedekatan emosional dengan hewan peliharaan
dapat memberikan dukungan psikologis yang berarti, seperti membantu
mengurangi stres, kesepian, serta meningkatkan rasa nyaman dan
keterhubungan emosional dalam menghadapi tantangan perkembangan.

e Bagi Praktisi Psikologi dan Konselor : Hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi acuan bagi praktisi psikologi dalam mengembangkan intervensi

berbasis hewan, seperti animal-assisted therapy atau kegiatan terapeutik
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yang melibatkan hewan peliharaan. Informasi mengenai hubungan antara
Pet attachment dan Subjective well-being juga dapat membantu praktisi
memahami bagaimana dukungan emosional dari hewan berkontribusi
terhadap proses pemulihan, pengurangan stres, atau peningkatan fungsi
psikologis Klien.

e Bagi Peneliti Selanjutnya diharapkan Penelitian ini akan memberikan dasar
empiris bagi peneliti selanjutnya untuk mengembangkan kajian lanjutan
terkait Pet attachment, kesejahteraan psikologis, maupun interaksi manusia-

hewan dalam konteks budaya Indonesia.

F. Perbedaan dengan Penelitian Sebelumnya

Meskipun studi mengenai korelasi antara pet attachment dan subjective well-
being telah banyak dieksplorasi, penelitian ini menawarkan perspektif yang berbeda
dari literatur sebelumnya. Sebagai contoh, penelitian As’ari (2021) memang telah
mengonfirmasi adanya hubungan positif antara keterikatan pada hewan dengan
kesejahteraan subjektif, namun fokusnya masih terbatas pada analisis hubungan
langsung antar variabel secara umum. Sebaliknya, kebaruan penelitian ini terletak
pada penekanan konteks individu di fase emerging adulthood. Peneliti tidak hanya
menguji keterkaitan kedua variabel tersebut, tetapi juga mempertimbangkan
dinamika perkembangan spesifik yang dialami individu pada usia transisi ini,
terutama dalam menghadapi berbagai tuntutan hidup yang kompleks.

Kedua, Penelitian oleh Gu Leyi (2024) menginvestigasi pengaruh pet
attachment terhadap subjective well-being melalui keterlibatan variabel perantara

seperti dukungan sosial (mediator) dan rasa kesepian (moderator). Meskipun hasil
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studi tersebut memvalidasi pengaruh positif keterikatan hewan terhadap
kesejahteraan, cakupan penelitian ini berbeda karena lebih menitikberatkan pada
hubungan langsung di antara kedua variabel utama tersebut. Selain itu, kebaruan
penelitian ini terletak pada pemilihan subjek yang lebih mengerucut, yakni individu
dalam masa emerging adulthood. Dengan memfokuskan pada transisi dewasa awal,
penelitian ini diharapkan dapat memperdalam pemahaman tentang bagaimana
hubungan dengan hewan peliharaan berkontribusi pada kesejahteraan subjektif
dalam konteks tugas perkembangan tertentu.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Woo dan Kim (2023) meneliti
hubungan pet attachment dan Subjective well-being dengan menggunakan variable
mediator basic psychological. Dalam penelitian ini melibatkan 319 pemilik hewan
peliharaan dan menemukan bahwa pet attachment berkaitan dengan Subjective
well-being melalui pemenuhan kebutuhan psikologis dasar tersebut.

Sedangkan dengan penelitian Woo dan Kim, perbedaan penelitian ini ada
pada fokus variabel dan karakteristik partisipan. Penelitian Woo dan Kim
menitikberatkan pada mekanisme psikologis berupa pemenuhan kebutuhan
psikologis dasar sebagai mediator, sedangkan penelitian ini lebih menekankan pada
kondisi kesejahteraan subjektif pada individu emerging adulthood serta melihat
hubungan pet attachment sebagai salah satu faktor yang berhubungan dengan

subjective well-being pada fase perkembangan tersebut.

Universitas Negeri Padang



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai hubungan Pet
attachment dengan Subjective well-being pada individu fase emerging adulthood

pemilik kucing, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Tingkat ikatan dengan hewan peliharaan (pet attachment) pada individu usia
emerging adulthood yang memelihara kucing termasuk dalam kategori
sedang. Kondisi ini mengindikasikan bahwa mayoritas responden memiliki
hubungan emosional yang memadai dan stabil. dengan kucing
peliharaannya, ditandai dengan adanya perhatian, kasih sayang, serta rasa
nyaman dalam interaksi dengan hewan peliharaan, meskipun belum berada
pada tingkat yang sangat tinggi.

2. Tingkat Subjective well-being pada individu fase emerging adulthood
pemilik kucing secara umum berada pada kategori sedang baik dalam ranah
kepuasan hidup (life satisfaction), afek positif, maupun afek negatif. Hal ini
mencerminkan keseimbangan emosional yang cukup pada ketiga dimensi
tersebut. Kondisi ini menunjukkan bahwa individu cukup mampu
merasakan emosi positif dan kepuasan terhadap kehidupannya, walaupun
masih mengalami emosi negatif dalam intensitas sedang.

3. Terdapat relasi bermakna antara ikatan hewan peliharaan (pet attachment)

dengan kesejahteraan subjektif pada individu usia emerging adulthood

63
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pemilik kucing. Semakin kuat keterikatan emosional seseorang terhadap
peliharaannya, semakin meningkat pula tingkat kesejahteraan subjektifnya.
Temuan studi mengungkap bahwa pet attachment berkorelasi positif dengan
afek positif hingga 26,8% serta kepuasan hidup mencapai 37,6%, sementara
berkorelasi negatif dengan afek negatif sebesar 33,5%. Lebih lanjut, relasi
antara ikatan hewan peliharaan (pet attachment) dan kesejahteraan subjektif
secara keseluruhan bersifat positif dengan intensitas sedang, yakni 36,1%.
Penemuan ini membuktikan bahwa pet attachment berpotensi sebagai
bentuk dukungan emosional pengganti yang turut meningkatkan

kesejahteraan subjektif individu di tahap emerging adulthood.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dicapai, sehingga peneliti
mengajukan saran sebagai berikut:

1. Bagi individu fase emerging adulthood pemilik kucing Individu diharapkan
dapat membangun interaksi yang positif dan konsisten dengan hewan
peliharaan, karena keterikatan emosional dengan kucing dapat menjadi
salah satu sumber dukungan emosional dalam menjaga kesejahteraan
psikologis. Selain itu, individu juga tetap perlu mengembangkan dukungan
sosial dari lingkungan sekitar agar Subjective well-being dapat tercapai
secara lebih optimal.

2. Untuk studi di masa mendatang, peneliti berikutnya direkomendasikan
untuk mengekspansi kajian terkait pet attachment dan subjective well-being

dengan mencakup jumlah sampel yang lebih signifikan serta keberagaman
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karakteristik responden guna meningkatkan validitas generalisasi hasil.
Selain itu, integrasi variabel-variabel tambahan yang memiliki relevansi
dengan kesejahteraan subjektif, seperti dukungan sosial, harga diri (self-
esteem), kesepian (loneliness), tingkat stres, maupun strategi koping
(coping stress), sangat disarankan untuk memperkaya literatur. Penelitian
ke depan juga diharapkan dapat mengeksplorasi metodologi alternatif,
seperti metode kualitatif atau gabungan (mixed methods), agar dapat
menggali fenomena pengalaman emosional antara manusia dan peliharaan
secara lebih komprehensif.

Bagi pengembangan ilmu psikologi Hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi tambahan referensi dalam bidang psikologi positif dan psikologi
perkembangan, khususnya terkait hubungan antara manusia dan hewan
peliharaan serta kontribusinya terhadap kesejahteraan psikologis pada fase

emerging adulthood.
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